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ABSTRAK

Uji efektivitas sitotoksik infusa daun terong teter (Solanum erianthum D.Don)
terhadap larva udang (Artemia salina Leach) dengan beberapa metode pengeringan yaitu
pengeringan matahari langsung dan pengeringan oven pada suhu 45°C. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui apakah pengaruh metoda pengeringan simplisia terhadap
aktivitas sitotoksik daun terong teter. Dan hasil skrining yang didapat dari daun segar
Solanum erianthum positif mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan saponin, untuk
pengujian alkaloid saponin, steroid, dan terpenoid memberikan hasil negatif. Dari
pengujian tersebut dapat diketahui bahwa hasil air rebusan simplisia daun terong teter
dengan pemanasan matahari langsung memberikan hasil LCso sebesar 1,193% dan
pengeringan oven suhu 45°C dengan LCso 1,318% dapat disimpulkan bahwa pengeringan
matahari langsung lebih baik dari pada pengeringan oven pada suhu 45°C.

Kata kunci : Sitotoksik, Solanum erianthum, metoda pengeringan
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THE EFFECT OF DRYING METHOD ON THE CYTOTOXIC
EFFECTIVENESS OF EGGPLANT TETER (Solanum erianthum
D.Don) LEAF INFUSE USING SHRIMP LARVAES (Artemia salina
Leach)

ABSTRACT

Test the cytotoxic effectiveness of teter eggplant leaf infusion (Solanum erianthum
D.Don) against shrimp larvae (Artemia salina Leach) using several drying methods,
namely direct sun drying and oven drying at a temperature of 450C. The aim of this
research was to determine the effect of the simplicia drying method on the cytotoxic
activity of teter eggplant leaves. And the screening results obtained from fresh Solanum
erianthum leaves were positive for containing flavonoid, phenolic and saponin
compounds, testing for saponin alkaloids, steroids and terpenoids gave negative results.
From this test it can be seen that the results of simplicia boiled water from teter eggplant
leaves with direct solar heating gave an LC50 of 1.193% and oven drying at a
temperature of 450C with an LC50 of 1.318%. It can be concluded that direct sun drying
is better than oven drying at a temperature of 450C.

Keywords : cytotoxic, Solanum erianthum, drying method

PENDAHULUAN

Kanker merupakan pertumbuhan sel yang tidak normal secara terus-menerus,
yang tidak terkendali dibandingkan dengan sel sekitarnya. Dan sifat kanker pun
bermacam-macam.ada yang tumbuh sangat cepat dan ada juga yang tumbuhnya tidak
terlalu cepat. (Setyowati, 2013). Kanker termasuk penyakit yang sangat sulit untuk
disembuhkan terlebuh jika telah mencapai fase metastase, tidak jarang pula pengobatan
secara komprehensif yang mengalami kegagalan dan risiko yang sangat tinggi (Yuli,
2013) penggunaan obat tradisional telah disarankan dalam pengobatan kronis dan kanker
dan telah diuji keamanan dan khasiatnya dari pada penggunaan obat kimia sintetik yang

begitu mahal dan efek samping yang begitu tinggi (Ratna, 2019).

Salah satunya adalah Solanum erianthum bermamfaat untuk pengobatan kanker
dengan penggunaan tradisional sebagai pengobatan, terutama untuk mengobati luka,
penyakit kulit dan beberapa penyakit yang berhubungan dengan lambung. Rebusan
adalah metode untuk pembuatan ekstrak dengan merebus bahan herbal dan tanaman. Di
India rebusan buah terong teter digunakan untuk mengobati sakit gigi, di Oaxada,

Mexico, digunakan untuk meredakan nyeri, dan sebagai agen antimokroba untuk luka
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kulit (Ngozi, 2021). Ekstrak kloroform Solanum erianthum memiliki aktivitas sitotoksik
terhadap sel Hela, CaOV3 dan garis sel MCF-7, untuk CaOV3 83,67 + 1,528 ug/ml LCsyo,
sel Hela 53,67 + 3,215, dan untuk MCF-7 82,00 + 3,464 (IsImi , 2021).

Pengeringam simplisia pada tanaman brotowali dikering anginkan dengan hasil
LCso sebesar 62,75 lug/ml (Tarukbua, 2018). Pengeringan simplisia pada tanaman
brotowali dengan menggunakan oven pada suhu 40-50°C, di dapat hasil uji LCsg sebesar
314 ug/ml (Warsinah, 2018). Pengeringan simplisia dari tanaman bunga matahari dengan
menggunakan panas matahari didapat hasil LCso 377,4667 Lg/ml (Jauza, 2018).
Pengeringan sampel simplisia menggunakan oven pada suhu 40-46°C didapat hasil LCso
126,831 Lg/ml (Muchammad, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan menguji aktivitas sitotoksik
infusa daun terong teter dengan berbagai macam metode pengeringan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh metoda pengeringan simplisia terhadap
aktivitas sitotoksik daun terong teter. Penelitian ini diharapkan menambah informasi
simplisia yang baik pada terong teter. sehingga dapat diaplikasikan dan terima oleh

mahasiswa dan masyarakat.

METODE PENELITIAN
MATERIAL

Alat yang digunakan untuk penelitian ini antara lain ; timbangan analitik, destilasi,
aluminium foil, vial, pisau, lumpang, kertas saring, oven, aquarium, tabung reaksi, pipet
tetes, rak tabung reaksi, kapas, tissu, aerrator dan lampu 5 watt, gelas ukur.

Untuk bahan yang digunakan antara lain : daun terong teter, aquadest, air laut,
kloroform, etanol destilasi, H.SO4, mayer, FeCls, HCI, anhidrat asetat, serbuk Mg,
amoniak.

Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang dilakukan adalah penyiapan sampel,
pembuatan ekstrak, dan uji sitotoksik.
Penyiapan Sampel

Sampel yang digunakan adalan daun terong teter sebanyak 2 kg, kemudian dicuci
bersih lalu dirajang dan pengeringan dilakukan dengan kering matahari langsung, dan

pengeringan oven suhu 45°C.
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Pembuatan Ekstrak
Daun terong teter ditimbang sebanyak 100 gram yang sudah dirajang. Kemudian
masukan kedalam panci infusa lalu tambahkan aquadest ad 100 ml dan panaskan selama
15 menit dari suhu 90°C sambil sesekali diaduk , setelah 15 menit angkat lalu saring
menggunakan kain flanel dan didapat larutan sebanyak 80 ml, kemuadian tambahkan air
panas melalui ampas ad 100 ml.
Uji Sitotoksik
1. Persiapan Hewan Uji
Siapkan wadah untuk penetasan telur udang, wadah dibagi menjadi dua bagian
gelap dan terang, lalu masukkan air laut, bagian wadah terang diberi cahaya lampu
untuk membantu proses penetesan sedangkan bagian wadah yang gelap
dimasukkan telur Artemia salina Leach dan ditutup dengan aluminium foil.
Biarkan selama 24 jam.
2. Pembuatan Larutan Uji dan Pengujian Sitotoksik
a. Semua vial yang akan digunakan dibersihkan dan dikalibrasi 10 ml.
b. Larutan dengan konsetrasi 100% sebanayak 100 ml, kemudian diencerkan
menjadi yaitu 10%, 5%, 2,5%, 1,25%.
c. Ambil larutan tersebut sebanyak 1 ml masukan kedalam 3 vial tambahkan 6
ml air laut, 10 ekor larva udang air laut ad 10 ml, untuk konsentrasi 10%.
d. Konsentrasi 5%, diambil sebanyak 5 ml tambahkan aquadest ad 10 ml,
kemudian ambil 1 ml masukan kedalam 3 vial tambahkan 6 ml air laut, 10
ekor larva udang air laut ad 10 ml.
e. Konsetrasi 2,5%, ambil sebanyak 2,5 ml tambahkan aquadest ad 10 ml,
kemudian ambil 1 ml masukan kedalam 3 vial tambahkan 6 ml air laut, 10
ekor larva udang air laut ad 10 ml.
f. Konsetrasi 1,25%, diambil sebanyak 1,25 ml tambahkan aquadest ad 10 ml,
kemudian ambil 1 ml masukan kedalam 3 vial tambahkan 6 ml air laut, 10
ekor larva udang dan air laut ad 10 ml.
g. Untuk larutan kontrol, masukkan 6 ml air laut, masukan kedalam 3 vial

tambahkan larva udang 10 ekor tambahkan air laut ad 10 ml.
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h. Amati jumlah udang yang mati tiap 1x24 jam tiap vial, dengan kretaria standar
untuk menilai kematian larva udang bila tidak terjadi pergerakan selama
beberapa detik observasi.

I. Hitung nilai LCsg di hitung dengan jumlah hewan yang mati dibandingkan
terhadap jumlah total larva uji. Rumus yang di gunakan adalah perhitungan
LCso ( Farmakope Indonesia Edisi 111, 1979), yaitu :

M=a-b(3pi—-0,5)

Dimana : m = log LCsg
a = logaritma dosis terendah masih menyebabkan kematian 100%
b = beda log dosis

pi = (jumlah kematian / jumlah larva awal)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi tanaman yang dilakukan di Herbarium Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Andalas Padang diketahui sampel merupakan spesies Solanum erianthum
D.Don. sebanyak 2 kg yang diambil di daerah Bukit Apit Kota Bukittinggi Sumatera
Barat. Dari uji skrining fitokimia yang didapat dari daun segar Solanum erianthum positif
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan saponin, untuk pengujian alkaloid saponin,

steroid, dan terpenoid memberikan hasil negatif.

Uji aktifitas sitotoksik dari infusa daun terung teter (Solanum erianthum D.Don)
dengan pengeringan sampel menggunakan panas matahari langsung dan oven dengan
suhu 45° terhadap larva udang (Artemia salina Leach) memberikan nilai LCso masing-
masing sebesar 1,193% dan 1,318 %.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai uji sitotoksik infusa daun terung teter (Solanum
erianthum D.Don) terhadap larva udang (Artemia Salina Leach) dengan metode Brine
shrimp lethality Test (BSLT) dapat disimpulkankan bahwa air rebusan simplisia
pengeringan matahari langsung lebih tosik dari pada air rebusan simplisia pengeringan
oven pada suhu 45°C yaitu 1,193%, dan air rebusan simplisia pengeringan oven pada
suhu 45°C sebesar 1,318%
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